BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sejak lahir, manusia senantiasa sudah berada dalam suatu jaringan relasi
sosial yang membentuk jati dirinya. Dalam jejaring relasi itulah manusia belajar
untuk saling membutuhkan, saling melengkapi, dan mengarahkan hidupnya kepada
sesama. Relasi tersebut menemukan bentuknya yang paling nyata dalam kehidupan
berkomunitas yang dilandasi oleh semangat persaudaraan, kebersamaan, dan
tanggung jawab bersama. Dalam konteks ini, kehidupan Jemaat Perdana
sebagaimana digambarkan dalam Kisah Para Rasul 2:41-47 serta praktik budaya
Lonto Leok dalam masyarakat Compang Teber menghadirkan dua model kehidupan
yang meskipun lahir dari latar yang berbeda, memperlihatkan keselarasan nilai yang
mendalam. Keduanya mengungkapkan suatu cara hidup yang menempatkan
kebersamaan, partisipasi, dan solidaritas sebagai dasar utama dalam membangun

kehidupan bersama yang harmonis.

Budaya Lonto Leok yang dihidupi oleh masyarakat Compang Teber dilihat
sebagai instrumen dalam kehidupan bersama untuk mempererat hubungan,
melestarikan persatuan serta menjaga keharmonisan dalam kehidupan bersama.
Dalam praksisnya, Lonto leok mempunyai makna penting yang terkandung
didalamnya seperti untuk menyatukan setiap persepsi dan juga perbuatan. Artinya
bahwa proses Lonto Leok tidak hanya berhenti pada kesepakatan dari semua peserta
untuk membangun kehidupan bersama, tetapi setiap masyarakat dalam kampung
juga diminta untuk mewujudkan hal-hal yang telah disepakati tersebut dalam
kehidupan sehari-hari guna untuk mewujudkan kesejahteraan bersama dalam
masyarakat. Dalam pelaksanaannya, budaya Lonto Leok merefleksikan nilai
persaudaraan yang sangat kuat dan mendalam. Nilai ini terwujud secara konkret
melalui tiga prinsip utama dalam proses musyawarah, yakni caca, cica, dan congko,
yang melibatkan seluruh anggota komunitas secara aktif. Melalui ketiga prinsip
tersebut, masyarakat dibentuk untuk menghidupi semangat kebersamaan,
menjunjung tinggi sikap saling menghormati, serta memikul tanggung jawab

bersama atas setiap keputusan yang dihasilkan. Hal ini mau mengungkapkan bahwa
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budaya Lonto Leok tidak sekadar menjadi ruang dialog, melainkan juga berperan
sebagai kekuatan yang mempersatukan dan memperkokoh kohesi sosial dalam

kehidupan bermasyarakat.

Sama halnya dengan bentuk persaudaraan yang hidup dalam budaya Lonto
Leok, kehidupan Jemaat Perdana juga menampilkan corak kebersamaan yang
mendalam. Persaudaraan itu tampak nyata dalam pola hidup mereka yang
senantiasa berkumpul untuk berdoa, berdialog mengenai persoalan bersama, serta
saling menolong satu sama lain dalam semangat cinta kasih. Mereka hidup dalam
kesatuan hati dan jiwa dan tetap berpegang teguh pada ajaran para rasul sebagai
dasar kehidupan iman. Pada dasarnya, kehidupan Jemaat Perdana berakar kuat pada
pengalaman iman akan Yesus Kristus yang menghidupkan dan membentuk cara
hidup mereka. Iman tersebut tidak berhenti pada pengakuan personal, melainkan
terealisasi dalam tindakan konkret di tengah komunitas. Hal ini tercermin dalam
kebiasaan mereka untuk berkumpul, berdoa bersama, berbagi milik secara sukarela,
serta menunjukkan perhatian yang tulus kepada mereka yang berkekurangan.
Kesatuan hidup yang digambarkan sebagai “sehati dan sejiwa” menjadi tanda
bahwa iman yang mereka hidupi sangat nyata dalam relasi sosial. Dengan demikian,
Jemaat Perdana dapat dipahami sebagai gambaran ideal suatu komunitas yang
dibangun di atas dasar kasih, solidaritas, dan keterbukaan, di mana setiap anggota

saling menerima dan menghidupi nilai-nilai kebersamaan secara utuh.

Cara hidup Jemaat Perdana dan masyarakat Compang Teber pada dasarnya
berakar pada tujuan yang sama, yakni membangun dan merawat persaudaraan
dalam kebersamaan yang utuh. Kedua komunitas ini menempatkan nilai
kebersamaan sebagai fondasi utama, yang diwujudkan melalui keterlibatan aktif
setiap anggota, semangat solidaritas yang hidup, serta orientasi yang jelas pada
kesejahteraan bersama. Dalam kerangka ini, individu tidak dipandang sebagai
pusat, melainkan sebagai bagian integral dari suatu kesatuan yang lebih luas, yaitu
komunitas itu sendiri. Kesadaran kolektif akan pentingnya hidup bersama inilah
yang menjadi kekuatan mendasar dalam menciptakan relasi yang harmonis,

dinamis, dan berkelanjutan.
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Sedangakan perbedaan antara keduanya tampak jelas pada landasan nilai
yang menjadi pijakan utama dari kedua entitas ini. Kehidupan Jemaat Perdana
berakar kuat pada iman akan Kristus sebagai pusat sekaligus sumber yang
menghidupi seluruh dinamika kebersamaan mereka. Sementara itu, Lonto Leok
bertumbuh dari tradisi serta kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun
dan telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Kendati demikian, perbedaan
tersebut tidak perlu dipandang sebagai jurang pemisah, melainkan sebagai ruang
perjumpaan yang subur bagi terbangunnya dialog yang saling memperkaya. Dalam
terang ini, nilai-nilai iman dapat memberi kedalaman makna dan arah bagi praktik
budaya, sedangkan budaya lokal menyediakan wadah konkret untuk mewujudkan

ajaran iman dalam realitas kehidupan sehari-hari.

Hubungan antara nilai-nilai Jemaat Perdana dan budaya Lonto Leok
memiliki relevansi yang sangat kuat dalam konteks kehidupan masyarakat
Compang Teber saat ini. Di tengah berbagai tantangan seperti menurunnya
partisipasi umat, melemahnya rasa kebersamaan, serta meningkatnya
individualisme, kedua model ini dapat menjadi sumber inspirasi untuk membangun
kembali kehidupan komunitas yang lebih hidup dan bermakna. Pendekatan yang
menggabungkan iman dan budaya lokal memungkinkan terwujudnya suatu bentuk
pastoral yang tidak hanya normatif, tetapi juga kontekstual dan menyentuh realitas

hidup umat.
5.2 Usul dan Saran

Penulis kembali menegaskan bahwa budaya Lonto Leok merupakan warisan
luhur yang memiliki nilai fundamental bagi kehidupan masyarakat Compang Teber,
sehingga perlu dijaga, dipelihara, dan dilestarikan secara berkelanjutan. Tradisi ini
tidak sekadar diwariskan sebagai kebiasaan turun-temurun, melainkan menjadi
pedoman hidup yang membentuk dan mempererat relasi persaudaraan di tengah
masyarakat. Sejalan dengan semangat hidup Jemaat Perdana yang mengutamakan
kebersamaan dan kesatuan, Lonto Leok hadir bukan hanya sebagai ruang
musyawarah, tetapi juga sebagai simbol nyata solidaritas, kebersamaan, dan gotong
royong yang telah berakar kuat dalam kehidupan sosial masyarakat Compang

Teber.
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Oleh karena itu, keberadaan budaya Lonto Leok perlu terus dihidupi sebagai
sarana untuk menyelesaikan berbagai persoalan bersama sekaligus menjaga
keharmonisan hidup bermasyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat Compang
Teber diharapkan tidak hanya mempertahankan tradisi tersebut secara formal, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis hendak mengajukan
beberapa usulan sebagai bentuk kontribusi pemikiran demi keberlanjutan dan

penguatan budaya Lonfo Leok di tengah dinamika kehidupan bersama.
5.2.1 Bagi Anggota Masyarakat

Masyarakat Manggarai pada umumnya, dan secara khusus masyarakat
Compang Teber, dituntut untuk terus menjaga dan merawat serta melestarikan
keberlangsungan budaya Lonto Leok sebagai warisan luhur yang menghidupi relasi
sosial. Kehadiran budaya ini menjadi landasan etis yang menuntun setiap anggota
masyarakat agar tidak bertindak sewenang-wenang dalam mengambil keputusan,
melainkan selalu mempertimbangkan dampaknya terhadap keutuhan persaudaraan.
Dengan demikian, seluruh anggota masyarakat diharapkan semakin menyadari
pentingnya menggali dan menghayati nilai-nilai kebersamaan yang terkandung
dalam Lonto Leok. Upaya pelestarian budaya ini tidak berhenti pada tataran wacana,
tetapi harus nyata dalam praktik hidup sehari-hari. Dengan demikian, budaya Lonto
Leok tidak hanya menjadi simbol tradisi, tetapi sungguh menjadi cara hidup
bersama yang menolak kekerasan dan meneguhkan harmoni, demi terwujudnya

kehidupan masyarakat yang rukun, adil, dan penuh persaudaraan.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah memiliki peran strategis sebagai penggerak utama dalam
menjaga dan melestarikan kekayaan budaya masyarakat Manggarai pada
umumnya, khususnya masyarakat Compang Teber. Peran ini dapat diwujudkan
melalui keterlibatan aktif lembaga-lembaga di bidang pendidikan dan kebudayaan
untuk secara serius menggali kembali nilai-nilai luhur dari tradisi-tradisi yang mulai
terpinggirkan. Upaya tersebut tidak hanya sebatas pada penemuan makna, tetapi
juga perlu diikuti dengan langkah konkret berupa pendokumentasian, pengarsipan,

dan pembukuan secara sistematis, khususnya terhadap budaya Lonto Leok. Hal ini
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menjadi semakin penting mengingat pola pewarisan budaya secara lisan kini kian
memudar dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, dokumentasi tertulis
menjadi sarana yang efektif untuk memastikan keberlangsungan pengetahuan

budaya bagi generasi mendatang.
5.2.3 Bagi Agen Pastoral

Agen pastoral memiliki peran strategis dalam membangun persaudaraan
yang harmonis. Dalam menjalankan pelayanannya, mereka dipanggil untuk
berkolaborasi dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya setempat sebagai bentuk
penghargaan terhadap konteks kehidupan umat. Melalui pendekatan ini, Gereja
semakin mampu menumbuhkan nilai-nilai kebaikan dan kebersamaan dalam

kehidupan masyarakat.
5.2.4 Bagi Pemangku Adat

Para pemangku adat diharapkan tetap setia menjaga dan mewariskan nilai-
nilai budaya, khususnya budaya Lonto Leok, kepada generasi penerus. Mereka
hendaknya berperan sebagai pengayom yang bijaksana, mampu menghadirkan
solusi atas persoalan hidup bersama, sekaligus memelihara nilai-nilai luhur budaya
tersebut. Dalam menjalankan peran ini, pemangku adat perlu mengedepankan
kepentingan bersama, bukan mencari penghormatan atau kepentingan pribadi

dalam kehidupan bermasyarakat.
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